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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya.

(Q.S Al-Bagarah, 2: 286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6)

“Apapun yang terjadi, hidup akan terus berlanjut.”

“Tidak ada harga diatas waktu. Tapi waktu sangat berharga. Memiliki waktu
tidak menjadikan kita kaya. Tetapi menggunakannya dengan baik adalah sumber
dari semua kekayaan. Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah

yang tidak pernah jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal
hanyalah orang-orang yang tidak pernah melangkah. Jangan pernah merobohkan
pagar tanpa mengetahui kenapa didirikan. Air mata terasa asin, itu karenanya air

mata adalah garam kehidupan. Berfikirlah dengan wajar, yang akan datang itu
disyukuri, yang telah ada itu lebih disyukuri lagi.”

(Buya Hamka)
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ABSTRAK

DEFIA SUCI ADI PUTRI. Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF, Dan BOPO
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-2022

Bank merupakan suatu badan usaha yang mengambil uang dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya untuk masyarakat melalui
pembiayaan atau cara lain untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perbankan
berfungsi sebagai perantara keuangan untuk sektor riil, meningkatkan iklim
investasi, pertumbuhan bisnis, dan penciptaan lapangan kerja. Karena peranannya
tersebut, bank adalah organisasi penting bagi perekonomian suatu negara.
Profitabilitas adalah kapasitas bisnis (bank) untuk menghasilkan laba. Bank
Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 06/23/DPNP tanggal 31 Mei
2004 mengemukakan rasio yang digunakan sebagai parameter dari profitabilitas
suatu bank, salah satunya yaitu Return On Asset (ROA). Semakin besar ROA maka
semakin besar pula keuntungan yang didapat dan semakin baik pula posisi bank
dilihat dari segi penggunaan asset.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF)
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah Indonesia periode 2018-2012. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan yakni berupa laporan
keuangan tahunan yang diperoleh dari website resmi masing-masing bank dari
tahun 2018-2022. Metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi.

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, tidak ditemukan variabel yang
menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah
memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji secara
parsial (uji t), variable FDR dan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel ROA. Variabel CAR menunjukan bahwa CAR memiliki arah yang positif
dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Kemudian
berdasarkan hasil uji secara simultan (uji f), keempat variabel tersebut yaitu CAR,
FDR, NPF, dan BOPO secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Profitabilitas (ROA).



ABSTRACT

DEFIA SUCI ADI PUTRI. Influence Analysis Of CAR, FDR, NPF And BOPO
To The Profitability In Islamic Comercial Bank Year 2018-2022.

Bank is a business entity that takes money from the public in the form of
savings and distributes it to the community through financing or other means to
improve people’s living standards. Banking functions as a financial intermediary
for the real sector, improving the investment climate, business growth and job
creation. Because of its role, the bank is an important organization for the economy
of a country. Profitability is the capacity of a business (bank) to generate profit.
Bank Indonesia in Bank Indonesia Circular Letter Number 06/23/DPNP dated 31
May 2004 stated the ratio used as a parameter of a bank's profitability, one of which
is Return On Assets (ROA). The greater the ROA, the greater the profit and the
better the bank's position in terms of asset use.

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) and
Operational Income Operating Costs (BOPO) on Return On Assets (ROA) at
Indonesian Sharia Commercial Banks for the period 2018- 2012. This research is
a quantitative research. The type of data used is in the form of annual financial
reports obtained from the official website of each bank from 2018-2022. The
analytical method used is the classical assumption test, multiple linear regression
analysis, hypothesis testing, and the coefficient of determination.

During the observation period it shows that the research data is normally
distributed. Based on the normality test, multicollinearity test, autocorrelation test
and heteroscedasticity test, no variables were found that deviated from the classical
assumptions. This shows that the available data meets the requirements using the
multiple linear regression equation model.

From the results of the study it can be concluded that based on the results
of the partial test (t test), the FDR and NPF variables have no significant effect on
the ROA variable. The CAR variable shows that CAR has a positive direction and
has a significant influence on ROA. Meanwhile, the BOPO variable has a negative
and significant effect on profitability (ROA). Then based on the results of the
simultaneous test (f test), the four variables namely CAR, FDR, NPF, and BOPO
simultaneously have a significant effect on ROA.

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating Costs Operating Income (BOPO),
and Profitability (ROA).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

XVi




3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di

bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau w We

A Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

XVii




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
& Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut.

Nama

Nama

Tanda
O

Fathah dan ya

Huruf Latin
Ai

adani

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

1
\ \ % [
. B <
o 2
Fe - " N

kataba

fa'ala

su’ila

kaifa

khaula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
T Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
o Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala
- R rama
- d& qila

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1) Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutahyanghidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati

transliterasinya adalah “h”.

XiX

atau mendapat

harakat sukun,



3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang alserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jak¥I4a};  raudah al-atfal/raudahtulatfal
- $53u 484 al-Madinahal-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah

TR talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddabh itu.
Contoh:

- O%nazzala

- Sdal-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.

XX



1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3) Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- J&5 ar-rajulu
- A al-galamu

- Sl asy-syamsu

- &l al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa dditransliterasikan sebagai apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah ini terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

XXi



Contoh:

- AE  ta’khuzu
- xS syai’un
- ¢35 an-nav’u

- & inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OO A s ) g Wa innallahalahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallahalahuwakhairurraziqin
- Blos 5 WIDAR Al Bismillahimajrehdawamursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

XXii



diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Calladl Gy b aaall Alhamdulillahirabbial-"alamin/
Alhamdulillahirabbil ‘alamin
- el geal Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Aag e A Allaahugafirunrahim

- s 5314 Lillahial-amrujami an/Lillahil-amrujamT an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan yang bergerak dalam penyaluran dan penyimpanan
dana masyarakat disebut sebagai bank, dan dijadikan sebagaipeningkatan taraf
hidup masyarakat melalui pembiayaan yang tercantum dalam Undang-undang
No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan (Otoritas Jasa Keuangan, April 2020).
Hal utama yang di lakukan bank adalah mengumpulkan uang dan
mendistribusikan uang, sedangkan layanan yang mereka tawarkan hanyalah
layanan tambahan seperti kiriman uang, Kliring, inkaso, kartu kredit, bank
garansi dan lain-lain. Dapat dilihat bahwa perbankan berfungsi sebagai
perantara keuangan untuk sektor riil, meningkatkan iklim investasi,
pertumbuhan bisnis, dan penciptaan lapangan kerja. Karena peranannya
tersebut, bank adalah organisasi penting bagi perekonomian suatu negara
(Wardana, 2015).

Bank syariah dan konvensional menjadi dua jenis bank di Indonesia.
Bank-bank ini dibedakan melalui pembagian bunga atau bagi hasil. Bank
konvensional ialah jenis lembaga keuangan yang menawarkan jasa berupa
perkreditan dan memperlancar transaksi pedagangan melalui penggunaan
sistem perhitungan bunga (Wafa, 2017), sedangkan bank syairah adalah bank
yang meninggalkan hal-hal yang berkaitan dengan riba. Riba didefinisikan
sebagai tambahan pendapatan yang tidak dibenarkan, seperti tukar menukar

barang satu jenis yang tidak sebanding dengan kuantitas, kualitas, dan waktu



penyerahan yang berbeda, atau peminjaman nasabah yang menerima
diwajibkan untuk membayar jumlah melebihi dan diatas jumlah pokok yang
dipinjamkan dari waktu ke waktu (Wardana, 2015).

Sekarang ini masyarakat sudah lebih paham dan teliti dalam menyimpan
dana dan mendanai usahanya. Mengingat industri perbankan berkembang
dengan pesat, bank harus mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi
masyarakat dalam menciptakan barang dan jasa perbankan. Produk atau
layanan yang memenuhi semua kebutuhan pelanggan dengan kenyamanan
praktis yang lebih besar dan layanan yang lebih cepat selalu diinginkan oleh
masyarakat (Hanafia & Karim, 2020). Ada beberapa alasan mengapa
masyarakat lebih memilih bank berkonsep syariah. Diantaranya adalah
menggunakan sistem bagi hasil dari pada sistem riba sebagai balas jasa. Selain
itu, bank syariah mempunyai fungsi sosial sehingga relatif lebih lengkap. Serta
fasilitas, pelayanan dan produk yang mematuhi syariat islam.

Bank syariah dapat menunjukkan bahwa mereka cukup kuat untuk
bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi yang memburuk. Ini adalah alasan
lain mengapa orang memilih bank syariah. Krisis keuangan mengguncang
dunia pada paruh kedua tahun 2008. Krisis moneter dimulai di Amerika
Serikat, meluas ke negara lain serta berkembang menjadi bencana golbal.
International Monetary Fund (IMF) memprediksi bahwa laju pertumbuhan
ekonomi global akan menurun pada tahun 2008 yaitu 3,9% mnjadi 2,2% pada
tahun 2009. Perbankan syariah kini sudah tersebar luas hingga ke negara yang

mayoritas penduduknya non-Muslim. Indonesia memiliki kemajuan bank



syariah yang paling cepat, terlihat dari pertumbuhan jumlah bank yang
menawarkan produk syariah serta nilai aset bank tersebut (Susilowibowo &
Zulifiah, 2014).

Unit Usaha Syariah (UUS) dimiliki oleh bank syariah. BUS berbeda
dengan BPRS dan UUS vyang tidak menyediakan layanan transaksi
pembayaran. BPRS hanya menyediakan neraca tahunan dan perhitungan laba
rugi dengan penjelasannya, sedangkan BUS menyajikan laporan keuangan
dengan lengkap berdasarkan data guna diperlukan untuk penelitian (Wardana,
2015).

Menurut (Wardana, 2015), setiap tahunnya Jumlah Bank Umum Syariah
(BUS) dan pertumbuhan asetnya terus mengalami perkembangan yang
signifikan. Dikutip dari (Hanafia & Karim, 2020) “masyarakat Indonesia
kedepannya akan terus tertarik menggunakan bank syariah sehingga peran
perbankan syariah dalam menjaga stabilitas sistem keuangan nasional semakin

signifikan”. Berikut ini dapat kita lihat jaringan kantor BUS, BPRS dan UUS:



Tabel 1. 1

Jaringan Kantor BUS, UUS, dan BPRS di Indonesia dari tahun 2018-

2019
Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022
BUS
Jumlah Bank 14 14 14 12 13
Jumlah Kantor | 1.875 1.919 2.034 2.035 2.007
Uus
Jumlah Bank 20 20 20 21 20
Jumlah Kantor 354 381 392 444 438
BPRS
Jumlah Bank 167 164 163 164 167
Jumlah Kantor 495 617 627 659 668

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Juli 2022 (data diolah)

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan bank mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Hal itu terjadi pada BUS, UUS maupun BPRS. Kenaikan
jumlah kantor cabang bank syariah dari tahun ke tahun mencerminkan
perkembangan yang pesat dalam industri perbankan syariah. Dalam menjaga
kualitas kinerja serta kestabilan industry perbankan, pemerintah selaku
regulator telah mengeluarkan peraturan melalui Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah. Pertumbuhan bank syariah di Indonesia
didasari oleh dasar hokum yang dijadikan sebagai pedoman industry
perbankna. Kepercayaan masyarakat dapat meningkat dengan adanya Undang
Undang tersebut. Selain itu, seperti yang diungkapkan oleh Sangia (2012),

peningkatan nilai saham dan pertumbuhan dana dari pihak ketiga juga menjadi



tanda meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah.
Peningkatan nilai saham bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan
peningkatan jumlah dana dari pihak ketiga dapat dicapai apabila bank mampu
menjaga profitabilitasnya tetap tinggi dan mendistribusikan dividen dengan
efektif (Wardana, 2015).

Perluasan ekonomi membutuhkan suatu pola aturan untuk mengelola
sumber daya ekonomi yang tersedia secara tertata dan terstruktur guna
memajukan kesejahteraan rakyat. Lembaga ekonomi bekerja sama untuk
mengelola, menggerakkan, dan mengoptimalkan semua potensi.
Perekonomian suatu negara digerakkan secara strategis oleh lembaga
keuangan, khususnya lembaga perbankan (Susilowati & Tiningrum, 2019).
Bank adalah lembaga keuangan tempat badan usaha, bisnis, dan organisasi
pemerintah dan swasta dapat menyimpan uang mereka untuk digunakan dalam
transaksi kredit dan layanan lainnya. Perbankan adalah fondasi keuangan setiap
negara, karena memenuhi kebutuhan keuangan dan memulai proses
pengembangan semua sektor ekonomi (Wafa, 2017). Menurut (Damayanti &
Savitri, 2012) Peran perbankan memiliki dampak yang signifikan terhadap
aktivitas perekonomian suatu negara. Alhasil, kemajuan suatu negara bisa
diukur dari seberapa jauh perkembangan perbankannya. Pentingnya perbankan
dalam tata kelola suatu negara meningkat seiring dengan tingkat
perkembangannya.

Perbankan dianggap sebagai fondasi dimana suatu negara dapat

menggerakkan ekonominya karena signifikansinya. Pengawas perbankan



harus memberikan pengawasan kinerja yang efektif karena bank merupakan
lembaga ekonomi yang signifikan. Salah satu metrik yang digunakan sebagai
penilaian kesuksesan finansial bank ialah profitabilitasnya (Susilowibowo &
Zulifiah, 2014).

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan berbagai indikator. Laporan
keuangan bank menjadi faktor kunci dalam penilaian kesehatan bank. Laporan
keuangan ini digunakan sebagai dasar untuk menghitung berbagai rasio
keuangan yang membantu dalam penilaian. Hasil analisis laporan keuangan
secara eksklusif berkonsentrasi pada ROA, karena peneliti hendak mengetahui
seberapa besar kapasitas bank dalam menciptakan keuntungan karena aset yang
dibiayai oleh masyarakat. Agar ROA lebih representatif, Bank Indonesia
memprioritaskan profitabilitas perbankan pada aset-aset yang sebagian besar
dananya diperoleh dari masyarakat umum. Semakin tinggi nilai pengembalian
aset, maka makin banyak laba yang didapat dan semakin baik secara finansial
dalam hal pemanfaataan aset.

Pendapatan dan pengeluaran dalam periode tertentu dapat diketahui
melalui laporan laba rugi. Sebaliknya, laporan laba rugi hanya dapat
memberikan informasi mengenai keadaan bank pada saat itu, namun tidak bisa
memprediksi keadaan pada masa mendatang. Rasio keuangan dapat dianalisis
untuk menentukan kondisi keuangan bank saat ini, masa lalu, atau masa depan,
serta untuk memprediksi keadaan di masa mendatang. Analisis rasio adalah

teknik populer untuk memeriksa laporan keuangan. Rasio adalah satuan ukuran



untuk menjelaskan hubungan antara jumlah tertentu dan jumlah lainnya. Frasa

absolut dan relatif dapat digunakan untuk menyatakan rasio.

Tabel 1. 2
Kondisi Rata-Rata Rasio Keuangan pada Bank Umum Syariah di

Indonesia

Rasio 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
CAR (%) | 20,39 | 2059 | 21,64 | 2571 | 26,28
ROA (%) 1,28 1,73 1,40 1,55 2,00
NPF (%) 3,26 3,23 3,13 2,59 2,35
FDR (%) | 7853 | 77,91 | 76,36 | 70,12 | 75,19
BOPO(%) | 89,18 | 84,45 | 8555 | 84,33 | 77,28

Sumber: OJK, Statistik Perbankan Syariah Tahun 2022 (data diolah)

Melihat data kesehatan rasio keuangan Bank Umum Syariah, terlihat
adanya ketidaksesuaian dengan teori yang digunakan. Nilai CAR meningkat
dari 20,59% menjadi 21,64% dari thun 2019 ke 2020, sedangkan ROA
menurun dari 1,73% menjadi 1,40%, perihal ini betentangan dngan teori bahwa
CAR berdampak postif terhadap ROA. Teori FDR menyatakan bahwa FDR
berdampak positif terhadap ROA, dan apabila ROA meningkta maka FDR juga
meningkat, dan jika FDR menurun maka ROA juga menurun. Namun, teori ini
tidak sesuai dengan Tabel 1.2 pada tahun 2018 ke 2019 yaitu FDR menurun
dari 78,53% menjadi 77,91%, sedangkan ROA meningkat dari 1,28% menjadi
1,73%. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut. Terjadi fenomena
menarik dimana penurunan NPF diikuti oleh penurunan ROA. Antara tahun

2019 dan 2020, NPF menurun dari 3,23% menjadi 3,13%, sementara ROA juga



mengalami penurunan dari 1,73% menjadi 1,40%. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara NPF dan ROA pada data ini berbanding lurus, dan tidak sesuai
dengan teori. Fenomena seperti ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara temuan empiris dengan teori yang ada. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi indikator-indikator lain yang
dapat mempengaruhi profitabilitas sistem perbankansyariah di Indonesia.
Setelah dikurangi biaya untuk mendanai aset perusahaan, ROA dapat
difungsikan sebagai pengukur kapasitas prusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk memperoleh laba. Oleh karenanya, ROA ialah indikator yang
dapat diandalkan untuk mengukur profitabilitas bank (Setiawan & Indriani,
2016). ROA perusahaan dipengaruhi oleh rasio-rasio berikut : CAR, FDR,
NPF, dan BOPO.

Modal suatu perusahaan ditunjukkan oleh Capital Adequacy Ratio
(CAR). Saat CAR naik, ROA juga naik. Hal ini karena memiliki banyak modal
memberikan manajemen bank kebebasan untuk menginvestasikan uang dalam
operasi investasi yang produktif (Adyani & Sampurno, 2018). Dikutip dari
(Mahardian, 2008) “CAR adalah rasio keuangan yang berhubungan dengan
kecukupan modal bank”. Tingkat kecukupan modal bank memengaruhi
kemampuannya untuk melakukan aktivitas secara efektif. Karena mampu
mengelola seluruh aktivitasnya secara efektif, aset bank (aset pemegang
saham) cenderung meningkat jika modal bank mampu menebus kerugian yang
tidak dapat dihindari. CAR sebesar 8% di tetapkan oleh Bank of International

Settlements (BIS) dengan membagi modal menjadi ATMR.



FDR menunjukkan kapasitas bank untuk membayar penarikan deposan
menggunakan pembiayaan yang disediakan sebagai likuiditas. Profitabilitas
bank meningkat seiring dengan meningkatnya FDR (Wardana, 2015).

Risiko pembiayaan dapat dicontohkan dengan ketidakmampuan nasabah
dalam membayar pinjaman. Rasio NPF (Non Performing Financial)
merupakan salah satu metode untuk menentukan besarnya resiko pembiayaan
yang harus diterima oleh bank syariah. Dengan menagih pinjaman dari bank
hingga lunas, NPF dapat menunjukkan kolektibilitas bank. Keuntungan bank
juga dipengaruhi oleh tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) (Pravasanti, 2018).
Adyani (2011) dan Windriya (2014) mendukung hal ini, akan tetapi temuan
mereka bertentangan dengan temuan Bachri et al. (2013) dan Fahmy (2013),
yang tidak menemukan hubungan antara NPF dan ROA.

Proporsi biaya operasional berasal dari pendapatan operasional BOPO.
Hal tersebut digunakan guna menilai efektivitas serta kapasitas operasional
bank. BOPO yang mempunyai nilai rendah memungkinkan bank mngelola
biaya operasionalnya dengan lebih baik, dan daya guna yang lebih tinggi
berarti keuntungan bank yang lebih besar (Adyani & Sampurno, 2018).

Menurut penelitian Guna (2013), BOPO mempunyai pengaruh negatif
cukup besar terhadap rasio ROA, sedangkan CAR mempunyai dampak positif
namun tidak signifikan. Selain itu, penelitian Hakim dan Rafsanjani (2016)
mengungkapkan jika BOPO memiliki pengaruh negatif secara parsial dan
berpengaruh besar terhadap profitabilitas, sedangkan FDR berpengaruh negatif

parsial dan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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Berdasarkan fenomena tersebut dan dari hasil penelitian terdahulu maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
CAR, FDR, NPF dan BOPO terhadap profitabilitas pada bank umum syariah
di Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dibentuklah beberapa
variabel, yaitu CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap profitabilitas pada Bank
Umum Syariah Periode 2018-2021. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
dibuatlah skripsi penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH CAR,
FDR, NPF DAN BOPO TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK

UMUM SYARIAH TAHUN 2018-2022”

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah CAR berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum
Syariah?

2. Apakah FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum
Syariah?

3. Apakah NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum
Syariah?

4. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum
Syariah?

5. Apakah secara simultan CAR, FDR, NPF dan BOPO berpengaruh

terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian

Terdapat tujuan yang diperolah dari rumusan masalah di atas sebagai

berikut;

1.

Untuk menguji pengaruh CAR terhadap Profitabilitas ROA Bank
Umum Syariah.
Untuk menguji pengaruh FDR terhadap Profitabilitas ROA Bank
Umum Syariah.
Untuk menguji pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas ROA Bank
Umum Syariah.
Untuk menguji pengaruh NPF terhadap Profitabilitas ROA Bank
Umum Syariah.
Untuk menguji pengaruh CAR, BOPO, NPF, dan FDR secara
bersama-sama terhadap terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum

Syariah.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a) Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait perbankan
syariah menjadi harapan dari hasil penelitian ini.

b) Dengan harapan sebagai bahan informasi dan masukan terkait
dengan pihak yang berkepentingan khususnya bagi nasabah bank

yang melakukan investasi.
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2. Manfaat Praktis

a) Penjelasan terhadap debitur didasarkan oleh kajian dalam
penelitian terkait kondisi bahwa berinvestasi dapat dilakukan
melalui perbankan yang dapat menguntungkan.

b) Diharapkan keputusan yang diambil perbankan dapat
dipertimbanhkan dengan baik guna meningkatkan Kkinerja
perusahaan.

c) Bagi akademisi supaya bisa berkontribusi terhadap pertumbuhan
pengetahuan perbankan syariah dan harus dapat mendukung

penelitian tambahan tentang rasio keuangan perbankan syariah.

D. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN. Terdapat latar belakang yang menjadi
landasan terkait alasan penulis mengangkat tema tersebut, dilanjutkan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan
ini.

BAB Il LANDASAN TEORI. Bagian kedua akan membahas teori
pendukung untuk memberikan pemahaman mengenai definisi ROA, CAR,
FDR, NPF, dan BOPO.

BAB 111 METODE PENELITIAN. Pada bagian ini membahas terkait
metode yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah
dengan menganalisis masalah penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,

metode pengumpulan data, skala pengukuran sampel dan alat analisis.



13

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN. Bagian keempat
ini berisi tentang penjelasan informasi terkait hasil uji analisis data yang telah
didapat dan pembahasannya.

BAB V PENUTUP. Bagian terakhir menjelaskan hasil penelitian yang

berupa kesimpulan dan keterbatasan penelitian terkait penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berikut kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Perolehan nilai t hitung 6,289 dan signifikansi 0,000 < 0,05 ditunjukkan
oleh pengaruh CAR secara parsial dan signifikan terhadap ROA pada
Umum Syariah Perioe 2018 — 2022. Maka HO1 ditolak dan Hal diterima.
Perolehan nilai t hitung 1,699 dan signifikansi 0,096 > 0,05 ditunjukkan
oleh pengaruh FDR secara parsial dan signifikan terhadap ROA pada
Umum Syariah Perioe 2018 — 2022. Maka HO2 diterima dan Ha2 ditolak.
Perolehan nilai t hitung 0,266 dan signifikansi 0,823 > 0,05 ditunjukkan
oleh pengaruh NPF secara parsial dan signifikan terhadap ROA pada
Umum Syariah Perioe 2018 — 2022. Maka HO3 diterima dan Ha2 ditolak.
Perolehan t hitung -2,845 dengan signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 yang
menyatakan bahwa pengaruh negative dari BOPO terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah Periode 2018 — 2022 . Maka H04 ditolak, Ha4
diterima.

Perolehan f hitung sebesar 14,142 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka
dinayatakn bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variable
independen terhadap variable dependen pada Bank Umum Syariah Periode

2018 — 2022. Maka HO05 ditolak dan Hab diterima.
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B. KETERBATASAN PENELITIAN

1.

Keterbatasan dalam penggunaan CAR, FDR, NPF dan BOPO sebagai
variable independen.
Keterbatasan dalam mengambil jangka waktu periode hanya 5 tahun
dengan data tahunan.
Keterbatasan dalam pengetahuan peneliti mengenai teori-teori yang

digunakan.
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